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Jurnal belajar dapat dijadikan sebagai media untuk melakukan kegiatan
menilai diri sendiri yang dapat dintegrasikan dengan problem-based learning
(PBL). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
PBL berbantuan jurnal belajar terhadap hasil belajar kognitif dan kemampuan
metakognitif siswa. Desain penelitian ini yaitu quasi-experimental design
dengan bentuk posttest-only control design. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengaruh model PBL berbantuan jurnal belajar terhadap hasil belajar
kognitif sebesar 61% dengan kategori kuat, sedangkan pengaruh model PBL
berbantuan jurnal belajar terhadap kemampuan metakognitif sebesar 41%
dengan kategori sedang. Berdasarkan analisis data untuk belajar kognitif siswa
menunjukkan bahwa model PBL berbantuan jurnal belajar berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa. Hasil uji t menunjukkan
bahwa jurnal belajar memberikan pengaruh yang sedang terhadap kemampuan
metakognitif siswa. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model PBL berbantuan jurnal belajar berpengaruh terhadap
hasil belajar kognitif dan kemampuan metakognitif siswa.

ABSTRACT

Keywords:

Cognitive learning outcome
Learning journal
Metacognitive skill

PBL

Problem based learning model with learning journal towards student
metacognitive skills. Learning journals can be used as a medium to carry out
self-assessment activities, which can be integrated with problem-based
learning (PBL). The purpose of this study was to determine the effect of PBL
models assisted by learning journals on cognitive learning outcomes and
students' metacognitive abilities. The design of this study is quasi-
experimental design with the form of posttest-only control design. The results
showed that the effect of the PBL model assisted by learning journals on
cognitive learning outcomes was 61% with a strong category, while the effect
of the PBL model assisted by learning journals on metacognitive abilities was
41% with the medium category. Based on data analysis for cognitive learning
of students shows that the PBL model assisted by learning journals
significantly influences students' cognitive learning outcomes. The results of
the t-test indicating that learning journal has a moderate influence on
students' metacognitive abilities. Thus, it can be concluded that learning using
the PBL model assisted by learning journals affect the cognitive learning
outcomes and metacognitive abilities of students.
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses penting yang berkaitan dengan perubahan perilaku
seseorang sebagai akibat dari pengalaman (Black & Schwartz, 2015; White, 2011). Belajar
memegang peranan dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian,
dan persepsi seseorang (Rifa’i & Anni, 2012). Proses pembelajaran yang baik akan
meningkatkan mutu pendidikan. Mutu pendidikan memiliki pengaruh terhadap perkembangan
dan kemajuan suatu negara (Masino & Nifio-Zarazla, 2016; Skinner, Blum, & Bourn, 2013).
Sebagaimana yang termaktup dalam UU No. 20 tahun 2003, bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa. Salah
satu mata pelajaran yang disisipkan pada kurikulum di sekolah menengah sebagai substansi
penting dalam pembelajaran adalah mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA).

IPA mempelajari gejala-gejala alam dengan berlandaskan pada serangkaian penelitian
untuk mencari jawaban atas alasan terjadinya gejala-gejala tersebut (Kissin, 2013; Rahayu,
Mulyani, & Miswadi, 2012). Gejala-gejala alam yang terjadi dibuktikan dengan metode
ilmiah (Khusniati, 2014). Lebih lanjut, Trianto (2010), menyatakan bahwa hakikat IPA
memiliki empat unsur utama, yaitu (1), sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam,
makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat
dipecahkan melalui prosedur yang benar; (2), proses: prosedur pemecahan masalah
didasarkan pada metode ilmiah; (3), produk: berupa fakta prinsip, teori dan hukum; dan (4),
aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan guru IPA di SMPN 4 Jatiyoso
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang
dilakukan belum memunculkan keempat unsur hakikat IPA. Siswa lebih disajikan IPA
sebagai produk dengan menghafalkan konsep, teori, dan, hukum yang kemudian penilaian
hasil belajarnya berorientasi pada tes/ujian. Sehingga, tidak heran ketika ditemukan
kemampuan kognitif siswa di sekolah tersebut masih rendah. Sebanyak 37 siswa dari 80
Siswa kelas VI belum lulus Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran IPA
atau sekitar 46,25 % dengan KKM 74. Selain kemampuan kognitif siswa, kemampuan
metakognitif siswa juga belum berkembang dengan baik. Menurut Widadah, Afifah, dan
Suroto (2013) aktivitas merencanakan penyelesaian tugas, memonitor pemahaman, dan
mengevaluasi perkembangan kognitif merupakan aspek metakognitif yang terjadi dalam
sehari-hari. Namun, hal ini belum terlihat pada sebagian besar siswa. Mereka teramati hanya
melakukan aktivitas belajar saat ada pekerjaan rumah ataupun ujian. Tidak hanya itu, siswa
juga terlihat sering mencontek pekerjaan temannya saat mengerjakan soal.

Kemampuan metakognitif yang belum berkembang dapat dipengaruhi oleh cara
evaluasi. Penilaian berperan penting pada pembelajaran IPA agar guru mengetahui
kemampuan siswa sehingga dapat dilakukan tindak lanjut yang tepat untuk siswa (Iskandar,
2014; Kallio, Virta, & Kallio, 2018; Nurwahidah, 2017; Panchu, Bahuleyan, Seethalakshmi,
& Thomas, 2016). Penilaian yang baik adalah penilaian yang menekankan pada proses yang
terjadi (Fauziya & Suhara, 2015). Sudarmin, (2015) menyatakan bahwa pelaksanaan penilaian
pada pembelajaran IPA terpadu harus dilakukan dengan menilai proses dan hasil
pembelajaran siswa. Permasalahan yang terjadi di sekolah adalah penilaian lebih menekankan
pada hasil akhir. Hal tersebut mengakibatkan guru tidak mampu memonitoring dan
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mengevaluasi setiap tahap perkembangan belajar siswa secara menyeluruh. Siswa hanya
mengetahui hasil belajar dan menjadi tidak memahami sejauh mana kemampuannya.

Keterampilan seseorang dalam melakukan refleksi diri dapat mendorong
perkembangan kognitif, metakognitif, meningkatnya daya pikir, perilaku belajar, dan hasil
belajar siswa (Setiawan & Susilo, 2015; Herlianti, Linuwih, & Dwijananti, 2015).
Ketrampilan berpikir siswa perlu dikembangkan agar siswa memiliki kemampuan HOT
(Nurwahidah, 2018). Kemampuan metakognitif dapat dikembangkan salah satunya dengan
menerapkan kegiatan menulis jurnal belajar. Jurnal belajar dapat dijadikan sebagai media
untuk melakukan kegiatan menilai diri sendiri. Menurut Widiyawati (2017) kurangnya
ketersediaan media pembelajaran IPA yang inovatif membuat pembelajaran kurang menarik
bagi siswa. Kegiatan refleksi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan seseorang
untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan diri sendiri (Khusniati, 2012). Manfaat yang
diperoleh dari kegiatan menulis jurnal belajar adalah mendorong siswa menyadari apa yang
mereka alami (Siberman, 2014). Sejalan dengan Siberman, Lwin et al. (2008) menambahkan
manfaat lain yang diperoleh dari kegiatan menulis jurnal, yaitu seseorang mampu melakukan
eksplorasi lebih banyak mengenai siapa dirinya. Penerapan jurnal belajar akan lebih baik jika
diterapkan dalam pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

Pembelajaran yang menyenangkan adalah suasana pembelajaran dimana siswa secara
aktif melakukan serangkaian kegiatan. Salah satu kegiatan yang dapat diterapkan untuk
mengasah kemampuan kognitif dan metakognitif siswa adalah dengan diberikan tugas
pemecahan masalah (Putri & Kurniati, 2015). Pada kegiatan ini, siswa diarahkan untuk
mengembangkan kemampuannya dalam membangun pengetahuan yang baru, dapat
memecahkan masalah dalam berbagai konteks yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
menerapkan berbagai strategi yang diperlukan, dan merefleksikan proses pemecahan masalah.
Pendekatan ini digunakan karena dalam membelajarkan IPA, siswa harus dilibatkan pada
masalah yang ada di kehidupan sehari-hari. Tujuannya agar siswa memiliki beberapa
kompetensi, yaitu meneliti, mengemukakan pendapat, menerapkan pengetahuan sebelumnya,
dan memunculkan ide-ide (Huda, 2013). Model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model PBL. Susilo (2012) menyatakan bahwa tujuan utama PBL adalah untuk meningkatkan
penerapan pengetahuan, kemandirian, pemecahan masalah, dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Dengan demikian, siswa lebih aktif selama mengikuti proses pembelajaran.

Peran aktif siswa dalam pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
siswa dalam memaknai hakikat tentang pentingnya belajar (Walker & Shore, 2015; Zosh et
al., 2017). Peran aktif siswa tidak hanya ditekankan pada saat proses pembelajaran, tetapi juga
aktif dalam melakukan refleksi diri melalui kegiatan menulis jurnal belajar (Triana, 2012;
Wahdah, Jufri, & Zulkifli, 2016). Kegiatan belajar yang aktif dengan menggunakan model
PBL menuntun siswa untuk menyelesaikan masalah dengan benar berlandaskan pengetahuan
ilmiah. Hal ini sejalan dengan Dunlap (2006) bahwa penulisan jurnal belajar yang dipadu
dengan model PBL dapat mengembangkan kemampuan metakognitif. Mengacu pada berbagai
uraian tersebut, maka penelitian amat penting untuk dilakukan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan jurnal belajar terhadap hasil
belajar kognitif dan kemampuan metakognitif siswa.
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METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Design. Desain yang
digunakan adalah Posttest-Only Control Design.

Tabel 1. Posttest-only control design

Kelas Perlakuan Posttest
R X O]
R O,

Keterangan:

O, = Posttest kelas eksperimen

O, = Posttest kelas kontrol

X = Pembelajaran mengunakan jurnal belajar dalam PBL

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMPN 4 Jatiyoso Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah pada
tahun ajaran 2017/2018. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas VII SMPN 4 Jatiyoso
tahun ajaran 2017/2018.

Target/Subjek Penelitian

Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan
adalah dua kelas yang bersifat homogen. Uji homogenitas dan normalitas data awal
menggunakan nilai UN yang digunakan untuk mendaftar ke SMPN 4 Jatiyoso. Masing-
masing kelas terdiri atas 22 dan 21 siswa. Kelas VIIA sebagai kelas eksperimen dengan
perlakuan menulis jurnal belajar dalam model PBL. Kelas kontrol yaitu VIIB menggunakan
ceramah dan diskusi sesuai buku siswa.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jurnal belajar dalam model PBL. Variabel
terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar kognitif dan kemampuan metakognitif siswa.
Variabel kontrol dalam penelitian ini meliputi guru, materi dan jumlah jam pembelajaran.
Kegiatan penelitian yang dilaksanakan terdiri atas tiga tahap yaitu observasi dengan
wawancara untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas VIIA dan kelas VIIB. Tahap
berikutnya adalah pembelajaran melalui penerapan jurnal belajar dalam model PBL (Setiawan
& Susilo, 2015). Tahap terakhir yaitu kegiatan posttest untuk mengukur hasil belajar kognitif
dan kemampuan metakognitif akhir siswa kelas VIIA dan VIIB. Hasil belajar kognitif diukur
menggunakan soal pilihan ganda sedangkan kemampuan metakognitif diukur dengan soal
uraian.

Prosedur

Metode pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode tes,
observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan ada dua, yaitu tes dan non-
tes. Soal tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif adalah soal pilihan ganda
yang disusun berdasarkan taksonomi Bloom. Tes yang sudah disusun diukur validitas,
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukarannya sebelum digunakan untuk posttest pada
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penelitian yang dilaksanakan. Sedangkan soal tes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan metakognitif siswa adalah soal uraian yang disusun berdasarkan aspek-aspek
kemampuan metakognitif menurut (Widadah et al., 2013).

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Analisis data yang dilakukan diantaranya uji normalitas data nilai akhir. Analisis
hasil belajar kognitif dan kemampuan metakognitif menggunakan data nilai tes. Hasil belajar
kognitif dan kemampuan metakognitif dianalisis menggunakan korelasi biserial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan jurnal
belajar terhadap kemampuan metakognitif siswa. Model pembelajaran PBL diterapkan di
kelas pada materi objek IPA dan pengamatannya dengan berbantuan jurnal belajar. Tugas
membuat jurnal belajar dibuat oleh siswa pada setiap akhir pertemuan. Contoh jurnal belajar
yang dibuat oleh siswa dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Contoh jurnal belajar siswa

Gambar 1 menunjukkan hasil jurnal belajar siswa pada satu pertemuan. Jurnal belajar
siswa terdiri dari judul, tujuan pembelajaran, isi materi yang sedang dipelajari, refleksi, dan
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penutup. Pada refleksi siswa menuliskan kelebihan dan kekurangannya sehingga guru dapat
mengetahuinya secara akurat. Dengan mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dirasakan
siswa, guru dapat memperbaiki proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran PBL dapat
tercapai. Selain itu, siswa juga mempunyai target nilai yang ingin dicapai yang dituliskan
pada penutup. Dengan target nilai tersebut diharapkan siswa lebih bersemangat dalam belajar
agar target yang ditentukan dapat dicapai secara maksimal.

Jurnal tersebut kemudian diskor sesuai dengan rubrik penilaian yang tersedia.
Penskoran dilakukan untuk mengetahui perkembangan siswa dalam menulis jurnal belajar.
Skor rata-rata jurnal belajar siswa disajikan pada Gambar 2.
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13

[EN
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(ee]

12,6 Pertemuan 1

Pertemuan 2
124 12,25
Pertemuan 3

Rata-rata skor
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Pertemuan

Gambar 2. Rata-rata skor jurnal belajar

Gambar 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata jurnal belajar karena
adanya pembiasaan menulis jurnal belajar. Pada pertemuan pertama skor yang diperoleh
paling rendah, kemudian mengalami kenaikan pada pertemuan kedua, dan pada pertemuan
ketiga skor rata-rata meningkat dari pertemuan kedua dan telah terjadi pembiasaan. Sudrajat
dalam Sayekti (2015) menyatakan bahwa kegiatan pembiasaan merupakan salah satu cara
yang dapat digunakan untuk menumbuhkan karakter siswa. Lebih lanjut, karakter yang
dimaksud meliputi rasa ingin tahu, terbuka, berpikir kritis, logis, kreatif, inovatif, jujur,
disiplin, mandiri, bertanggung jawab, dan tidak mudah putus asa. Karakter yang dapat
dikembangkan dalam penelitian ini adalah karakter berpikir kritis terkait dengan proses
pemecahan masalah siswa. Karakter ini dapat dikembangkan karena pada pembelajaran
dengan model PBL siswa dituntut untuk memecahkan masalah yang disajikan. Jariyah (2017)
menyatakan bahwa berpikir kritis siswa dapat diperoleh melalui beberapa kegiatan, salah
satunya adalah refleksi. Siswa dapat melakukan kegiatan refleksi diri melalui pembiasaan
menulis jurnal belajar.
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Model Problem Based Learning Berbantuan Jurnal Belajar terhadap Hasil Belajar
Kognitif

Data nilai akhir kelas kontrol dan eksperimen bersifat normal sehingga dapat dilakukan
analisis selanjutnya untuk mengetahui pengaruh menggunakan statistik parametris. Hasil
analisis korelasi pengaruh model problem-based learning berbantuan jurnal belajar terhadap
hasil belajar kognitif siswa berdasarkan nilai akhir dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis korelasi

Jenis data N R KD (%) Dk tiabel thitung Keterangan
Eksperimen 22 Linear
Kontrol 21 0,78 61 20 2,02 9,067 Kuat

Nilai koefisien korelasi (r) 0,781. Koefisien korelasi tersebut digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian. Hasil analisis yang diperoleh untuk nilai thitung = 9,067 > tane = 2,021,
yang menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif berbeda secara signifikan terhadap hasil
belajar kognitif siswa. Kontribusi pengaruh penugasan jurnal belajar dalam PBL terhadap
hasil belajar kognitif adalah sebesar r?> = 61% yang tergolong dalam kategori pengaruh kuat,
sehingga dapat dikatakan bahwa model PBL berbantuan jurnal belajar yang memberikan
pengaruh kuat terhadap hasil belajar kognitif siswa selama kegiatan penelitian.

Hasil analisis data kelas eksperimen menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa
yang diajar dengan penugasan jurnal belajar di dalam model PBL lebih baik daripada kelas
kontrol yang diberi penugasan jurnal belajar tanpa menggunakan model PBL. Hal ini dapat
dilihat pada pada saat pembelajaran menggunakan model PBL, siswa lebih tanggap dalam
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hasil tersebut disebabkan karena selama proses
pembelajaran, siswa kelas eksperimen diberi kesempatan untuk mengembangkan dirinya
dengan memecahkan masalah melalui model PBL. Rusmono (2012) menerangkan bahwa
model PBL mendorong siswa untuk mengorganisasikan masalah serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap mengorientasikan siswa pada masalah,
pembelajaran dimulai dengan menyajikan masalah tentang gejala alam. Menurut
Kusumaningtias et al. (2013) PBL sesuai dengan pembelajaran IPA karena berkaitan dengan
lingkungan dan permasalahannya.

Tahap mengorganisasikan masalah, siswa terdorong untuk belajar, guru menarik siswa
untuk lebih memperhatikan pelajaran. Pada tahap ini, guru membantu siswa untuk mengatur
tugas-tugas yang berhubungan dengan masalah dengan membentuk kelompok untuk
melakukan penyelidikan. Pemberian tugas memiliki tujuan memberi kesempatan kepada
siswa untuk memupuk perkembangan, mengambil inisiatif, bertanggung jawab, dan mandiri
(Sabriani, 2012).

Pada tahap membantu penyelidikan mandiri atau kelompok, siswa melakukan proses
penyelidikan secara berkelompok dan mendiskusikan hasil yang diperoleh. Kegiatan diskusi
terkait permasalahan kontekstual mampu mendorong siswa melakukan analisis dari pendapat
tiap-tiap anggota kelompok. Melalui kegiatan diskusi, secara tidak langsung telah
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Lebih lanjut, Surayya, Subagia, dan Tika (2014)
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis memengaruhi peningkatan hasil belajar



45 | JIPVA (Jurnal Pendidikan IPA Veteran) - 3(1), 2019

kognitif. Selain itu, kegiatan diskusi yang dilakukan juga memudahkan siswa untuk
mengingat materi, sehingga siswa tidak terpaku pada hafalan. Hal ini dijelaskan oleh (Sudesti,
Fransisca, & Mimin, 2014) bahwa pengalaman belajar dapat memudahkan siswa untuk
mengingat dan memahami materi yang dipelajari.

Pada tahap mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, siswa melakukan
kegiatan presentasi dan tanya jawab terkait hasil diskusi. Siswa diberi kesempatan oleh guru
untuk maju ke depan kelas secara suka rela untuk mempresentasikan hasil. Kemudian, siswa
yang lain mempersiapkan pertanyaan kepada kelompok yang maju. Tanya jawab yang
dilakukan siswa terkait hasil penyelidikan menjadikan siswa lebih memahami materi
pelajaran.

Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah, peran guru adalah
membantu siswa melakukan refleksi diri dengan memberikan tugas menulis jurnal belajar.
Setiawan dan Susilo (2015) menyatakan bahwa dengan melakukan refleksi diri akan
menjadikan seseorang berpikir secara mendalam terhadap kejadian atau pengetahuan yang
diterima. Keterampilan seseorang dalam melakukan refleksi diri dapat mendorong
kemempuan kognitif, metakognitif, perilaku belajar, dan hasil belajar (Herlianti et al., 2015).

Jurnal belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai proses yang
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran di dalam model PBL. Kelas eksperimen dengan
model PBL terlihat lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Pengamatan yang dilakukan
selama proses KBM berlangsung, siswa kelas eksperimen lebih tanggap dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Dapat
dikatakan siswa kelas eksperimen dengan model PBL memiliki minat belajar yang lebih
tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol. Fakta ini sesuai dengan Dwi, Arif, dan Sentot (2013)
yang menyatakan bahwa model PBL menjadikan siswa termotivasi untuk menumbuhkan
minat belajar siswa. Minat merupakan faktor yang menentukan tercapainya tujuan belajar,
karena adanya minat belajar dalam diri siswa akan memudahkan guru untuk membimbing dan
mengarahkan siswa.

Penggunaan jurnal belajar sebagai proses di dalam model PBL secara bersinergi mampu
mendorong hasil belajar kognitif siswa. Jurnal belajar dijadikan sebagai alat untuk
memonitoring tingkat kepahaman siswa (Fauziya & Suhara, 2015). Guru mampu mengetahui
perkembangan kognitif siswa selama belajar dengan menganalisis tiap kelemahan dan
kelebihan yang dipaparkan siswa di dalam jurnal belajar.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah jurnal belajar dalam pembelajaran
berbasis masalah berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara jurnal belajar dalam PBL dengan hasil belajar
kognitif siswa dengan besarnya pengaruh 61%, sedangkan 39% lainnya dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Abdullah (2012) menyatakan bahwa terdapat faktor eksternal dan faktor
internal yang memengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal yang dimaksud adalah keluarga,
sekolah, dan masyarakat, sedangkan faktor internal yang dimaksud adalah jasmaniah,
psikologis, dan kelelahan. Pada penelitian ini, faktor yang memengaruhi dari segi eksternal
adalah dari guru. Peranan guru dalam mengelola waktu dan pengorganisasian kelas masih
kurang, yaitu saat mengomunikasikan tujuan pembelajaran masih menggunakan bahasa yang
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bertele-tele. Selain itu apresiasi dan dorongan belajar kepada siswa masih kurang diberikan
oleh guru.

Model Problem-based Learning Berbantuan Jurnal Belajar terhadap Kemampuan
Metakognitif

Data nilai akhir tes kemampuan metakognitif kelas kontrol dan eksperimen bersifat
normal sehingga dapat dilakukan analisis selanjutnya untuk mengetahui pengaruh
menggunakan statistik parametris. Hasil analisis korelasi pengaruh model problem-based
learning berbantuan jurnal belajar terhadap kemampuan metakognitif siswa berdasarkan nilai
akhir dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis korelasi

Jenis data N R KD (%) DK twpe thiwng Keterangan
Eksperimen 22 Linear
41 2 2,021 7
Kontrol 21 0,639 0 20 6,66 Sedang

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,639. Koefisien korelasi tersebut digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian. Hasil analisis yang diperoleh untuk nilai thiwng = 6,667 > taper =
2,021, yang menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif berbeda secara signifikan terhadap
kemampuan metakognitif siswa. Kontribusi pengaruh penugasan jurnal belajar dalam PBL
adalah sebesar r? = 41% yang tergolong dalam kategori pengaruh sedang, sehingga dapat
dikatakan bahwa jurnal belajar dalam PBL yang memberikan pengaruh yang sedang terhadap
kemampuan metakognitif siswa selama kegiatan penelitian.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Setiawan dan Susilo (2015) bahwa penerapan
jurnal belajar dan strategi PBL dipadu jigsaw yang dilakukan secara efektif melalui lesson
study dapat meningkatkan keterampilan metakognitif. Selain itu, dalam penelitian
Kusumaningtias et al. (2013) menyatakan bahwa PBL dipadu NHT mempengaruhi
kemampuan metakognitif siswa dengan rata-rata nilai siswa lebih tinggi dari dibandingkan
dengan kelas yang diajar secara konvensional. Penelitian Asiah, Sudarti, dan Lesmono (2016)
juga menyatakan bahwa model PBL dengan teknik mind mapping berpengaruh terhadap hasil
belajar dan sikap siswa yang menjadi lebih baik.

Hasil ini menunjukkan bahwa jurnal belajar dalam pembelajaran berbasis masalah
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan metakognitif siswa. Handika dan Wangid
(2013) menyatakan bahwa PBL memberikan peluang kepada siswa untuk lebih leluasa belajar
secara mandiri, bertukar pikiran, dan membantu tugas kelompok. Senada dengan Handika &
Wangid (2013); Kusumaningtias et al., (2013) menyatakan bahwa PBL adalah model
pembelajaran yang sesuai dengan IPA karena berkaitan dengan lingkungan dan
permasalahannya. Sehingga, mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
memecahkan suatu masalah untuk memperoleh konsep dan kemampuan metakognitif.

Tujuan utama dari menulis jurnal belajar pada penelitian ini adalah untuk mengasah
kemampuan kognitif dan metakognitif siswa. Pengetahuan metakognitf menurut Anderson
dan Krathwohl (2001) adalah pengetahuan tentang kognisi yang mencakup pengetahuan
strategis, tugas-tugas kognitif, dan pengetahuan diri. Siswa yang terbiasa menulis jurnal
belajar semakin mengasah pengetahuannya perihal strategi-strategi belajar dan berpikir serta
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menyelesaikan masalahnya. Strategi yang diperoleh dapat digunakan untuk menyelesaikan
tugas maupun mengerjakan soal. Selain itu, dengan mencantumkan daftar tugas di dalam
jurnal belajar siswa memiliki kesadaran dengan tugas-tugas kognitif yang menjadi tanggung
jawab mereka. Siswa yang diberi tugas menulis jurnal belajar dituntut untuk mempu
menguraikan kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki. Pengetahuan diri merupakan
komponen penting dalam metakognisi karena penetahuan ini mencakup pengetahuan tentang
kekuatan dan kelemahan diri sendiri dalam kaitannya dengan kognisi dan belajar.

Penilaian kemampuan metakognitif didasarkan pada beberapa aspek yang diadopsi dari
Widadah et al. (2013), yaitu mengembangkan perencanaan, memonitor pelaksanaan, dan
mengevaluasi tindakan. Siswa memiliki kemampuan mengembangkan perencanaan dengan
baik yang dibuktikan dengan kemampuannya menuliskan komponen yang diketahui dan yang
ditanyakan di dalam soal. Selain itu, siswa juga telah memiliki kemampuan dalam memonitor
pelaksanaan. Hal ini ditunjukkan dengan siswa telah mampu menetapkan hasil dengan
menyertakan strategi penyelesaian berupa langkah-langkah secara urut dan benar. Aspek yang
terakhir yaitu mengevaluasi tindakan. Bagian akhir dari jawaban siswa menunjukkan bahwa
siswa telah memiliki kemampuan mengevaluasi tindakan dengan menyertakan keyakinannya
dalam menjawab soal disertai dengan alasan tertentu.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah jurnal belajar dalam pembelajaran
berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang sedang antara jurnal belajar dalam PBL dengan kemampuan
metakognitif siswa dengan besarnya pengaruh 41%. Sedangkan 59% lainnya dipengaruhi oleh
faktor lain. Peranan guru dalam mengelola waktu dan pengorganisasian kelas masih kurang,
yaitu guru belum mampu mengondisikan kelas untuk tenang selama pembelajaran
berlangsung. Hal ini tentunya mengganggu siswa lain yang bersungguh-sungguh
memperhatikan. Selain itu, menulis jurnal merupakan kegiatan yang baru dilakukan oleh
siswa yang menjadikan siswa kebingungan dalam menulis. Faktor lain yang memengaruhi
adalah jawaban sebagian siswa yang tidak menuliskan langkah-langkah pengerjaan soal
dengan tepat.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa jurnal belajar
dalam pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa
dengan koefisien determinasi 61% yang berarti termasuk dalam kategori kuat. Jurnal belajar
dalam pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif siswa
dengan koefisien determinasi 41% yang berarti termasuk dalam kategori sedang. Dengan
demikian, penggunaan jurnal belajar dapat digunakan guru untuk meningatkan kemampuan
siswa.

Saran

Saran yang dapat direkomendasikan untuk menindaklanjuti penelitian ini yaitu masih
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran dengan bantuan jurnal belajar siswa
untuk mengetahui efektivitas penggunaan dari juranl belajar tersebut.
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